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Abstract

The Mandeh Tourism Area has been considered as Raja Ampat of the western Sumatra. However,
this tourist area is very genuine and has not functioned as well as possible. In the National
Tourism Development Master Plan (RIPPNAS) in 1998, the Mandeh tourism area recorded as
a center for marine tourism development for the western region of Indonesia, along with Biak and
Bunaken in the eastern part. Towards this preparation, exploring all aspects of local potential in
preserving marine tourism is necessary. One of the aspects is through women's groups. Women's
understanding is fundamental in environmental examination to create an environmentally
friendly and women-friendly life. Therefore, investigating its potential as a reconstruction
reference is necessary. This paper aims to describe the local potential of women in the Mandeh
tourist area through the rebuilding of environmentally friendly local wisdom. This article
employed an approach that focuses on the historical method, especially the oral history method.
Data was collected through in-depth interviews and participant observation. The primary
informants of this study were women in the Mandeh Integrated Tourism Area using the snowball
technique. Data analysis was collected by using a historical analysis model. The local wisdom of
Mandeh women can be categorized into several groups; (1) in preserving the environment and
maintaining marine ecosystems through the prevention of their husbands who work as fishermen
in brutal fishing; (2) utilization of the natural surroundings for healthy food and medicine; (3)
culinary processing based on local potential

Keywords: local wisdom, women empowerment, Mandeh Region, Indonesia.

Abstrak

Kawasan wisata Mandeh masih sangat genuin dan belum digarap dengan sebaik-
baiknya. Seluruh aspek potensi lokal dalam pelestarian wisata maritim bisa digali,
salah satu diantaranya adalah melalui kelompok perempuan. Tulisan ini bertujuan
untuk menggambarkan potensi lokal perempuan kawasan wisata Mandeh melalui
rekonstruksi kearifan lokal yang ramah lingkungan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan memberi fokus pada metode sejarah, khususnya metode
sejarah lisan. Pengumpulan data dilakukan melalui in deep interview dan observasi
partisipan. Informan utama dari penelitian ini adalah para perempuan di Kawasan
Wisata Terpadu Mandeh dengan menggunakan teknik snowball. Analisis data
dilakukan dengan model analisis sejarah. Hasil penelitian menunjukkan Kearifan lokal
perempuan Mandeh dapat dikategorikan ke dalam beberapa kelompok; (1) dalam
pelestarian lingkungan menjaga ekosistem laut, melalui pencegahan terhadap suami

166



DIAKRONIKA 22 (2) 2022
ISSN: 1411-1764 (Print) | 2620-9446 (Online)

mereka yang berprofesi sebagai nelayan dalam penangkapan ikan secara brutal; (2),
pemanfaatan alam sekitar menjadi makanan sehat dan obat-obatan; (3) pengolahan
kuliner yang berbasis potensi lokal. Kesadaran perempuan menjadi penting dalam
penyelamatan lingkungan hidup, sehingga tercipta kehidupan yang eco-friendly dan
women friendly. Potensi yang dimiliki oleh perempuan Mandeh sebagai pembelajaran
bagi perempuan pesisir daerah lainnya, diperlukan peran pemerintah dalam
mengawasi potensi ini.

Kata Kunci: kearifan lokal, pemberdayaan perempuan, kawasan Mandeh, Indonesia

@ This work is licensed under the Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0
International License

Pendahuluan

Kawasan wisata Mandeh dapat dikatakan Raja Ampatnya kawasan barat
Sumatera. Namun sampai pertengahan 2010an, kawasan wisata ini masih sangat
asli dan belum digarap dengan baik (Fatimah, 2015). Kawasan ini memiliki
banyak potensi alam yang layak untuk dikembangkan. Melihat potensi itu,
pemerintah, dalam Rancangan Induk Pengembangan Pariwisata nasional
(RIPPMAS) 1998, kawasan wisata Mandeh telah ditetapkan sebagai pusat
pengembangan wisata bahari untuk wilayah barat Indonesia, bersamaan dengan
Biak dan Bunaken pada wilayah Timur ). Perkembangan pariwisata di suatu
kawasan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokalnya (Lasso &
Dahles, 2020; Porter & Orams, 2014; Then et al., 2021). Untuk itu, diperlukan
penggalian seluruh aspek potensi lokal dalam pelestarian wisata bahari sangat
dibutuhkan (Alhadi, 2018).

Penelitian Lopez-Guzmén et al. (2011), bahwa pengembangan wisata
berkelanjutan akan menyediakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat lokal,
terutama perempuan dan anak muda. Dengan demikian, kesadaran perempuan
menjadi penting dalam pembangunan pariwisata berkelanjutan. Prinsip visi
pembangunan pariwisata dirancang dari ide masyarakat lokal dan untuk
kesejahteraan masyarakat lokal. Partisipasi masyarakat akan menjadikan
pembangunan menjadi suatu bagian integral dalam pengembangan pariwisata
berkelanjutan (Okazaki, 2008). Kelompok perempuan harus terlibat dalam
pengolahan pariwisata, sehingga mereka dapat merasa memiliki dan peduli
terhadap keberlanjutan pariwisata. Perempuan harus menjadi pelaku bukan
hanya sebagai penonton (Tucker & Boonabaana, 2012).

Perempuan dapat berpartisipasi dalam melestarikan produk lokal
tradisional, menjaga konsep tradisional dalam menjaga lingkungan, memelihara
budaya tradisional, menggunakan cara-cara tradisional dalam mengolah
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makanan dengan menerapkan konsep keberlanjutan, sehingga makanan
berbahan ikan, kerang, cumi, udang, dan jenis-jenis hasil laut untuk dikelola
menjadi usaha kreatif lainnya dapat diakui sebagai cultural capital (Fatimah et al.,
2021). Selanjutnya, mereka dapat mengolahnya dan menghasilkan suatu produk
kewirausahaan berbasis pariwisata yang kreatif (Meitasari & Furkan, 2021). Jika
dikaitkan dengan berbagai kearifan lokal yang dimiliki perempuan Mandeh,
masyarakat mandeh adalah bagian dari masyarakat minangkabau yang terkenal
dengan kulinernya. Namun sebagian besar kuliner yang berbasis kearifan lokal
tersebut sudah mulai hilang satu persatu, tidak diteruskan lagi ke generasi
berikutnya. Untuk itu, perlu kiranya menggali kembali potensi lokal dan
kearifan lokal, khususnya yang dilakukan oleh perempuan Mandeh pada masa
lalu. Menggali kearifan lokal yang berhubungan dengan tradisi dan dan budaya,
khususnya dalam menjaga kelestarian lingkungan dan kuliner lokal merupakan
keterbaruan atau novelty dari tulisan ini.

Kawasan wisata Mandeh dicanangkan sebagai kawasan wisata bahari yang
berkelas internasional, telah menarik sejumlah peneliti untuk melakukan kajian
dari berbagai aspek dalam kepentingan pariwisata (Ajisman, 2018; Alhadi, 2018;
Fatimah & Ramadhan, 2019; Hermon et al., 2022; Raynaldo et al., 2020; Then et
al., 2021). Salah satu tema yang menarik untuk dikaji di kawasan Mandeh ini
adalah yang berhubungan dengan berbagai kearifan lokal yang mereka miliki,
khususnya kearifan lokal yang dimiliki oleh kaum perempuan secara turun-
temurun dalam mengolah lingkungan dan berbagai makanan dari hasil laut.
Namun tampaknya, kebanyakan penelitian belum atau hanya sedikit,
memberikan perhatiannya terhadap tema tersebut. Sementara itu, penelitian
tentang perempuan dan pariwisata selama ini lebih banyak berkembang pada
perempuan-perempuan yang daerah wisata sudah maju dan terkenal, seperti
Bali (Demartoto, 2012; Putra, 2014; Sri, 2013).

Selama ini, perempuan lebih banyak diberlakukan sebagai objek, tidak
terkecuali dalam pembangunan pariwisata. Pada hal dalam banyak hal bila
perempuan diberi kesempatan apalagi diberdayakan maka mereka akan mampu
menjadi agen dalam pembangunan, khususnya dalam pengembangan
pariwisata berkelanjutan. Dalam penelitian ini berangkat dari pendekatan
Women Empowerment Community Based Tourism (Irawan & Nara, 2020; Nassani et
al, 2019) untuk menganalisis bahwa perempuan tidak lagi menjadi objek
pembangunan semata-mata, melainkan mampu menjadi subjek dari
pembangunan berkelanjutan, khususnya bidang pariwisata yang saat ini sedang
menjadi Indonesia. Untuk itu, tulisan ini berusaha untuk menyelidiki kearifan
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lokal perempuan di Kawasan Mandeh dan hubungan dengan pengembangan
pariwisata di kawasan tersebut.

Artikel ini menemukan bahwa perempuan Mandeh memiliki banyak
kearifan lokal (local wisdom), yang tentunya mempunyai nilai jual tinggi dalam
keberlanjutan pembangunan, khususnya yang sangat bermanfaat untuk
pembangunan pariwisata. Kearifan lokal perempuan tersebut dapat ditemui
pada cara-cara dan ide-ide mereka dalam pelestarian lingkungan, pemanfaatan
alam sekitar, dan pengolahan makanan yang bersumber pada potensi lokal.
Demartoto (2012) mengemukakan rendahnya keterlibatan perempuan dalam
pariwisata disebabkan oleh berbagai faktor, yaitu; rendahnya pengetahuan dan
pengalaman perempuan, kurangnya fasilitas, terbatasnya modal, pemikiran bias
gender dari pemerintah, dan kurangnya keterlibatan pemerintah sebagai
fasilitator. Hal yang sama juga terjadi di kawasan wisata Mandeh, bahkan
perempuan mandeh lebih jauh tersegregasi dibanding dari tempat wisata
lainnya. Dengan demikian, tulisan ini menjadi penting sebagai panduan dan
masukan untuk melihat permasalahan perempuan dan pariwisata di wilayah
penelitian Mandeh, yang nantinya sangat bermanfaat untuk pariwisata
berkelanjutan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode sejarah (Herlina, 2020). Heuristik,
yaitu tahapan/kegiatan menemukan dan menghimpun sumber, informasi, jejak
masa lampau. Pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan sejarah lisan
yang dilakukan dengan cara snowball sampling dan wawancara semi terstruktur
(MacKay, 2016; Thompson, 2002). Narasumber merupakan perempuan-
perempuan yang tinggal di Mandeh, yang terdiri dari berbagai latar belakang
yang berbeda dan beberapa tokoh masyarakat Kawasan Mandeh yang mampu
memberikan informasi tentang berbagai kearifan lokal di wilayah ini. Selain itu,
sejumlah sumber sekunder didapatkan dari literatur yang relevan. Tahap
berikutnya adalah melakukan kritik sumber. Pada tahap ini dilakukan
triangulasi data atau pengujian sumber, khusus yang berkenaan dengan sumber
lisan. Dalam wuji validitas sumber lisan ini dilakukan dengan, antara lain;
mengajukan pertanyaan yang sama pada informan yang berbeda; mengajukan
pertanyaan yang sama pada informan yang sama dalam waktu yang berjarak;
melakukan cross check dengan sumber tertulis jika itu memungkinkan. Langkah
berikutnya adalah melakukan interpretasi, yaitu proses menafsirkan berbagai
data berdasarkan sumber-sumber yang berkaitan dengan kearifan lokal dan
perempuan di kawasan Mandeh. Hasil dari penafsiran atas data tersebut disusun
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hingga menjadi sebuah rangkaian fakta peristiwa yang selanjutnya dituliskan
dalam proses historiografi, yaitu tahapan menulis hasil-hasil rekonstruksi
imajinatif masa lampau itu sesuai dengan sumber-sumber yang telah didapatkan
dan diuji.

Hasil dan Pembahasan Penelitian
Kawasan Wisata Mandeh

Kawasan Mandeh terletak pada bagian barat pantai Sumatera. Secara
administratif termasuk ke dalam Provinsi Sumatera Barat, kabupaten Pesisir
Selatan, Kecamatan Koto XI Tarusan. Kawasan ini memiliki morfologi yang unik,
yaitu morfologi daratan pulau induk dan pulau-pulau kecil, dibentuk oleh
kawasan datar berbukit dan bergunung. Perbedaan ketinggian sangat nyata,
terdapat pulau induk di pantai bagian barat, ke arah timur kawasan berbukit dan
bergunung dengan ketinggian curam. Lahan datar selain merupakan daratan
dengan peruntukan permukiman penduduk dan lahan pertanian, juga
merupakan lahan berawa yang ditumbuhi mangrove (bakau), nipah, dan jawi-
jawi.

Gambar 1 Peta Kawasan Mandeh
Sumber; Google Maps

Permukiman penduduk terdapat di nagari Mandeh, Sungai Nyalo, dan
Sungai Pinang. Jarak antara satu nagari dengan nagari jika ditempuh dengan
jalan darat kira-kira sepuluh sampai lima belas kilometer. Hanya saja, sebelum
terealisasinya jln. Raya utama Mandeh pada tahun 2019, antara satu nagari
dengan nagari lainnya sangat sulit dijangkau melalui jalan darat, kecuali dengan
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menggunakan perahu. Kondisi jalan darat yang masih tanah mengakibatkan
sangat sulit dilalui oleh kendaraan roda dua apalagi roda empat. Di samping itu,
jalan darat yang ditempuh sangat berliku-liku dan turun naik karena termasuk
gugusan bukit barisan (lihat gambar 1).

Pada tahun 2019, Pemerintah telah merencanakan, melaksanakan, dan
menyelesaikan perbuatan jalan yang permanen, yang dimulai dari gerbang
Mandeh, di Tarusan menuju seluruh kawasan Mandeh, yang berakhir di nagari
Teluk Kabung, Kecamatan Bungus, Kota Padang (Kementerian PUPR, 2015).
Semenjak dahulu, bukit-bukit yang menjulang memang telah menghalangi akses
dari satu perkampungan ke perkampungan lain di Sumatera barat. Untuk, itu
terdapat jalan-jalan setapak yang memiliki sulit untuk ditempuh. Semenjak
dahulu, jalan darat yang tersedia hanyalah jalan-jalan tanah yang mengitari
bukit-bukit dan menembus hutan adalah ciri umum yang dapat ditemukan
untuk menghubungkan perkampungan (Asnan, 2002). Sebelumnya, jika
ditempuh melalui jalan laut dengan perahu, jarak antara satu nagari dengan
nagari lain dapat ditempuh dalam 20 sampai 40 menit, tergantung jarak antar
lokasi. Misalnya dari nagari Mandeh ke nagari Sungai Nyalo dapat ditempuh
dengan perahu yang sederhana selama lima belas atau dua puluh menit. Begitu
juga dari nagari yang satu ke nagari yang lainnya tergantung kepada jauh jarak
tempuhnya dan jenis perahu yang digunakan. Perjalanan melalui jalur laut
menghabiskan cost yang lebih tinggi dibanding dengan jalan darat, namun dari
segi waktu tempuh jauh lebih cepat dibanding dengan jalan darat pada masa itu.

Berbeda dengan kondisi hari ini, terutama semenjak selesainya JI. Raya
Mandeh sepanjang 42 km, telah membuat terjadinya transformasi yang
signifikan, terutama dalam bidang ekonomi. Pada saat ini, dari data yang
terinput, menunjukkan meningkatnya kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan, secara kuantitatif mencapai 400%. Hal ini terlihat dari data yang
terkumpul dari hasil survey, pengamatan dan wawancara yang dilakukan. Pada
tahun 2015 hampir tidak ada bangunan rumah baru, kecuali rumah-rumah
nelayan yang masih sangat sederhana dan sebagian besar sangat
memprihatinkan. Perbedaan signifikan terjadi dalam dua tahun belakangan ini.
Rumah-rumah baru tumbuh seperti jamur dengan khas atapnya berwarna seng
merah. Dari beberapa hasil interview yang senada menyebutkan bahwa masalah
aksesibilitas membuat mereka berlomba-lomba melakukan pembangunan, di
samping penghasilan mereka juga meningkat akibat banyak usaha tambahan
yang mereka lakukan. Usaha tersebut antara lain; menyewakan homestay,
membuka warung makanan, tour boat, dan lain-lain yang berhubungan dengan
pariwisata.
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Potensi Kearifan Lokal Perempuan Mandeh

Pada masyarakat tradisional manapun di dunia, terutama masyarakat yang
menganut sistem kekerabatan patriakhis, perempuan mendominasi dalam
peran-peran domestik. Masyarakat Mandeh adalah tergolong ke dalam etnis
Minangkabau yang menganut sistem matrilinial, yang merupakan masyarakat
matrileneal terbesar di dunia (Chadwick, 1991). Dalam masyarakat
Minangkabau, meskipun perempuan secara ideal ditempatkan pada posisi yang
menguntungkan secara budaya dan ekonomi, tetapi tetap juga peran-peran
penting yang dimainkan berada dalam ranah domestik (Fatimah, 2012;
Muhammad, 2021).

Berdasar hasil observasi (7 Februari dan 3 April 2015), dan diperkuat dari
data Kecamatan XI Tarusan dalam angka, terdapat sekitar sembilan ratus orang
perempuan yang produktif baik sebagai ibu rumah tangga maupun remaja.
Perempuan tersebut berdomisili di Kawasan Mandeh, yang terdiri dari Nagari
Mandeh, Sungai Nyalo, dan Sungai Pinang. Ketiga nagari ini akan digarap
menjadi Obyek Daya Tarik Wisata (ODTW) dalam kesatuan kawasan wisata inti
Mandeh. Perempuan di kawasan ini seluruhnya adalah berprofesi sebagai ibu
rumah tangga dan membantu pekerjaan suami mereka sebagai nelayan, seperti
menjemur ikan, dan mencari kayu ke hutan.

Lokasi Mandeh yang terisolir dari wilayah yang ada dalam kecamatan dan
kenagarian lainnya, menyebabkan perempuan di sini jauh dari sentuhan
modernisasi. Sampai hari ini perempuan Mandeh rata-rata menikah dalam usia
muda, di bawah 20 tahun (wawancara, 17 Februari, 2015). Setelah menikah
mereka menjadi ibu rumah tangga, mengurus suami dan anak-anak mereka.
Meskipun demikian, mereka tetap memiliki pengetahuan common sense yang
menjadi kearifan lokal mereka. Potensi kearifan lokal tersebut sampai hari ini
ada yang bertahan dan ada yang sudah mulai hilang secara perlahan-lahan. Jika
dihubungkan dengan teori memori, untuk menelaah kearifan lokal masa lampau
perempuan, khususnya yang berhubungan dengan kearifan perempuan pesisir
Mandeh dalam mengelola lingkungan dan berbagai jenis makanan dari berbagai
jenis hayati laut, maka ini perlu untuk direproduksi kembali ingatan masa malu
mereka. Memory (ingatan) merupakan kemampuan dasar yang dimiliki
manusia dalam merekam sesuatu pengetahuan dan pengalaman. Mestika Zed
(2012) menyatakan memori bertugas untuk menyimpan informasi, di mana
pengalaman manusia diarsipkan, kemudian diaktifkan kembali bila diperlukan
untuk mengingatnya kembali. Proses perekaman memori bisa terjadi melalui
kegiatan belajar aktif (disengaja) atau lewat hidup pada lingkungan yang
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beragam, termasuk lewat individu lain. Pada dasarnya memori adalah sebuah
proses bangunan berpikir yang kompleks. Studi memori akan membantu dalam
kita dalam melihat masa lalu dan relasinya dengan masa kini (Tamm,
2013).Dengan memori akan menghasilkan proses bagaimana suatu masyarakat
menampilkan masa lalunya untuk direproduksi dalam menciptakan masa kini
(Olick, 2013). Studi tentang memori bukan hanya permasalahan refleksi filosofis
pada proporsi inheren dari pikiran subjektif, memori adalah masalah bagaimana
pikiran bekerja dalam masyarakat, bagaimana operasinya tidak hanya sebgai
mediasi tetapi terstruktur oleh pengaturan sosial (Halbwachs, 1992; Olick, 2013).

Menurut teori memory, terdapat beberapa jenis memori, antara lain ada
yang disebut dengan long term memory dan short term memory. Memori yang
mudah direproduksi, namun segera pula hilang atau dilupakan disebut dengan
memori deklaratif. Memori demikian tergolong ke dalam short term memory.
Sebaliknya, memori prosedural biasanya lebih permanen, digunakan untuk
belajar keterampilan dan memerlukan latihan repetitif. Jika dihubungkan
dengan kearifan lokal perempuan dalam pengelolaan lingkungan dan makanan
tradisional berdasarkan pengalaman-pengalaman yang mereka terima secara
turun temurun dan berulang-ulang, maka memori ini lebih banyak tergolong ke
dalam long term memory (Cowan, 2008). Dengan menggunakan teori memori,
maka peneliti dapat mengakses pandangan yang selama ini tidak dapat, maka
bisa didapatkan dengan bantuan berbagai disiplin ilmu (Climo & Cattell, 2002).
Dalam tulisan ini, kearifan lokal perempuan pesisir, khususnya kearifan lokal
perempuan Mandeh dapat dilihat dalam (1) pelestarian lingkungan; (2)
pemanfaatan alam sekitar, dan (3) pengolahan kuliner.

Pelestarian lingkungan

Kawasan Mandeh memiliki morfologi pantai dan darat yang unik di
banding dengan pantai lainnya yang terdapat di Indonesia, khususnya di
Indonesia bagian barat. Bila di daerah lain biasanya terdapat hanya satu bentuk
morfologi saja, misalnya; di Riau dengan morfologi pantai berlumpur, Pariaman
dan wilayah pantai barat lainnya dengan morfologi berpasir. Sementara
kawasan Mandeh memiliki morfologi pantai yang lengkap; pantai berlumpur,
pantai berpasir, dan pantai bertebing. Ketiga bentuk morfologi tersebut
mempengaruhi kearifan lokal masyarakat Mandeh, khususnya perempuan. Di
samping itu, pantai ini dipersambungkan oleh hutan belantara dan gugusan
bukit barisan. Ini memang telah menjadi ciri geografi yang terdapat di pantai
barat Sumatera (Dobbin, 2008). Oleh karena itu, jika penduduk yang umumnya
berprofesi sebagai nelayan tidak pergi ke laut karena tidak sedang musim ikan
atau yang mereka sebut dengan musim terang, maka mereka akan pergi ke
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ladang atau ke hutan. Karena keterbatasan ini, ditambah dengan peralatan
tradisional yang digunakan, para nelayan tidak mampu untuk menghasilkan
tangkapan yang maksimal. Karena itu, kebanyakan masyarakat Mandeh, seperti
halnya di berbagai desa nelayan lainnya di Indonesia, masih hidup dalam jurang
kemiskinan (Karjuni Dt Karjuni et al., 2018; Putra, 2020). Semetara itu Schreiner
et al. (2005) berpendapat bahwa tanpa ada kepemilikan aset, maka sulit untuk
para nelayan ini keluar dari jurang kemiskinan.

Dengan demikian, kearifan lokal perempuan Mandeh juga memiliki
keunikan tersendiri. Ketika musim ikan melimpah mereka membantu suami
mereka mengolah ikan dengan cara merebus dan mengeringkan. Mereka juga
punya pengetahuan dalam memisahkan mana ikan yang pantas untuk dijemur
atau dikeringkan dan mana ikan yang pantas untuk direbus. Biasanya ikan kecil-
kecil seperti teri atau mereka sebut dengan bada dan tandeman adalah ikan yang
paling pantas untuk direbus. Sedangkan ikan karang dan ikan jenis-jenis tertentu
mereka keringkan dan mereka sebut dengan ikan balah. Akan tetapi, ketika
musim ikan berkurang, yang mereka sebut dengan bulan tarang, maka mereka
pergi mencari kayu api atau membantu suami mereka berladang ke hutan.

Temuan paling menarik adalah terjadinya pembagian kerja secara alamiah
berdasarkan kearifan lokal masyarakat dalam memaknai konsep waktu hari
kalam dan hari tarang. Pembagian peran ini berkaitan erat dengan pola relasi kerja
secara gender sesuai dengan kearifan lokal masyarakat setempat. Hari kalam
biasanya berlangsung selama 15-21 hari, sementara hari tarang bisa berlangsung
selama 5-7 hari. Hari kalam adalah waktu sangat ditunggu-tunggu oleh para
nelayan (laki-laki) untuk pergi melaut, sementara pada hari kalam, para nelayan
biasanya tidak melaut. Pada umumnya mereka pergi ke hutan dan berladang, di
samping ada yang istirahat sambil menikmati beberapa pertunjukan yang
berbasis pada kearifan lokal. Misalnya permainan adu ayam dan pertunjukan
kesenian yang mereka sebut dengan kesenian randai (Bahardur, 2018), semacam
seni pertunjukan yang menceritakan tentang kondisi mereka sehari-hari yang
terbangun dari memori masyarakat yang memiliki karakteristis bahari. Dari hasil
interview dengan ibu Ani yang di interview pada tahun 2016, berusia 85 tahun
menceritakan “seni pertunjukan Randai bisa berlangsung selama satu minggu,
yang dilengkapi dengan ritual sedikit berbau mistik”. Seringkali, Kearifan lokal
memang tidak bisa dipisahkan dari hal-hal yang bersifat mistik (Rujikartawi,
2020).

Dalam sistem berladang banyak sekali kearifan lokal yang mereka miliki,
antara lain bekerja mengatur kapalo banda, semacam pengaturan irigasi secara
kecil-kecilan. Di samping itu, mereka juga menerapkan aturan-aturan berladang
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yang sudah mereka sepakati. Perempuan mengingatkan dan melarang suami
mereka menebang pohon-pohon tertentu untuk dijadikan kayu api, misalnya;
pohon kayu yang akarnya menyentuh pada aliran air, pohon kayu yang tumbuh
di antara dua anak air atau mata air. Maka, mereka tidak akan diperbolehkan
menebang pohon-pohon kayu tersebut (wawancara, 3 April, 2015).

Lain halnya dengan wilayah pantai, khususnya bagi wilayah pantai yang
berlumpur, perempuan pada masa lalu bersama-sama suami mereka menanam
pohon yang mereka sebut dengan pohon nipah, jawi-jawi, dan bakau. Hari ini
pohon-pohon tersebut terpelihara dengan baik. Di sepanjang muara dan wilayah
pantai yang berlumpur, kita akan menyaksikan hutan Mangrove, Nipah dan
Jawi-jawi yang indah, yang memiliki ketinggian lima sampai lima belas meter.
Namun sejak wilayah ini dicanangkan menjadi objek daya tarik wisata yang
bertaraf internasional, hutan tersebut sudah ada yang mulai dibabat oleh para
investor lokal (wawancara dan observasi, 17 Februari 2015). Ternyata dari
beberapa hasil wawancara menunjukkan generasi hari ini banyak yang tidak
tahu lagi tentang kebiasaan-kebiasaan menjaga lingkungan yang berangkat dari
kearifan lokal yang dilakukan oleh nenek moyang mereka dahulu, kecuali
beberapa orang yang sudah berusia lanjut.

Khusus untuk suami-suami mereka yang berprofesi sebagai nelayan,
cara-cara yang dilakukan perempuan untuk para suami mereka adalah
mengingatkan, menegur, dan melarang suami-suami mereka agar tidak
menggunakan alat-alat tangkap yang merusak ekosistem laut. Oleh karena itu,
kebanyakan para nelayan di wilayah ini, hanya menggunakan bagan, pukat
biasa dalam menangkap ikan. Di samping itu, hari ini sudah banyak terdapat
penangkaran ikan Kerapu yang dimiliki oleh para investor lokal dan pemerintah,
yang mereka sebut dengan kerambah. Berbeda dengan penangkalan (kerambah)
ikan yang kebanyakan terdapat di tempat lain, makanan yang diberikan adalah
pellet, sejenis makanan ikan yang merusak ekosistem laut. Namun, di wilayah
ini, makanan ikan Kerapu yang terdapat dalam keramba berasal ikan-ikan kecil
yang khusus terdapat pada hutan Mangrove yang mereka beri nama dengan
bada karang. Ikan-ikan kecil ini ditangkap oleh penduduk setempat dan dijual
kepada pemilik kerambah, sehingga laut di sekitar kawasan Mandeh tersebut
sampai hari masih terbebas dari pencemaran (observasi dan wawancara, 8-10
Maret 2015).

Pemanfaatan Alam Sekitar

Masyarakat Mandeh khususnya kaum perempuan memiliki pengetahuan
kearifan lokal yang luar biasa dalam memanfaatkan alam sekitar untuk makanan
sehari-hari yang menyehatkan dan obat-obatan. Dalam kehidupan sehari-hari
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untuk mengatasi berbagai penyakit, mereka lebih banyak menggunakan dari
bahan-bahan tumbuhan yang ada di alam sekitar. Kawasan Mandeh di samping
memiliki morfologi pantai yang lengkap, kawasan ini juga memiliki perbukitan
dengan curah hujan yang bagus. Oleh karena itu, di wilayah ini juga tumbuh
berbagai jenis tanaman tua dan muda. Ketika melakukan observasi di wilayah
ini, ditemukan berbagai hasil bumi yang sedang dijemur di pinggir jalan dan
halaman rumah mereka, antara lain adalah; pinang, padi, coklat, kayu manis,
cengkeh, dan gambir. Hal ini berarti di samping mereka berprofesi sebagai
nelayan, di hari-hari tertentu mereka berladang dan bertani.

Untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga sehari-hari, masyarakat
nagari Mandeh dan Sungai Nyalo menanam berbagai aneka sayuran yang bisa
mereka konsumsi untuk kebutuhan sehari-hari, misalnya; terong, singkong, ubi
jalar, kacang panjang, kangkung, pisang, nangka dan lain sebagainya. Di
samping itu, ada beberapa jenis tumbuh-tumbuhan yang tumbuh sendiri, tetapi
sangat bermanfaat untuk kebutuhan makanan sehari-hari, misalnya; rimbang,
pakis, enau, dan rebung dan lain-lain. Keseluruhan tumbuh-tumbuhan ini diolah
oleh kaum perempuan dengan hasil-hasil laut ketika memasaknya, sehingga
menjadi makanan yang bergizi dan lezat. Khusus ketika mereka melakukan
hajatan, maka masakan yang harus ada adalah gulai nangka dan rendang lokan
yang dicampur dengan pakis. Ini mereka sebut dengan samba adat. (wawancara
dan observasi, 10 April 2016)

Khusus untuk tumbuh-tumbuhan muda, baik yang mereka tanam
maupun yang tumbuh sendiri, secara garis besar memiliki dua kegunaan.
Pertama, untuk memenuhi kebutuhan dapur mereka sehari-hari; kedua, untuk
kebutuhan obat-obatan dalam mengatasi berbagai penyakit. Untuk mengolah
tumbuh-tumbuhan dan hasil laut menjadi konsumsi kuliner akan diuraikan
pada bagian berikutnya. Khusus bagian ini, menjelaskan bagaimana kearifan
lokal perempuan Mandeh mengolah berbagai jenis tumbuh-tumbuhan dengan
istilah lokal mereka untuk kegunaan obat-obatan.

Berbagai jenis tumbuh-tumbuhan yang bisa dijadikan obat-obatan cukup
tersedia di wilayah Mandeh ini. Baik yang berasal dari tanaman tua, seperti
cengkeh, pala, kayu manis, maupun tanaman muda seperti pohon jarak, kelapa,
dan berbagai jenis tumbuhan rambat lainnya. Jika anak (bayi) mereka kejang-
kejang, maka akan mengambil daun jarak, kemudian mendiangnya di atas
tungku dan menempelkan pada bagian yang dirasakan sakit oleh si anak. Jika
mereka sakit gigi akan diobat dengan cengkeh dan buah pinang. Penyakit gatal-
gatal mereka tumbuk kunyit, diberi sedikit minyak kelapa, kemudian
dipanaskan dalam kaleng susu. Seterusnya, minyak kunyit tersebut ditempelkan
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pada tempat yang gatal-gatal, dalam bahasa lokal mereka menyebutnya biriang
(wawancara, 7 Februari 2015). Pengetahuan pengobatan semacam ini sudah lama
mereka terima secara turun temurun.

Bagi remaja putri yang mengalami sakit ketika menstruasi, mereka
diperaskan daun pepaya atau daun beluntas oleh orang tua mereka untuk
diminum sehingga rasa sakit menjadi hilang dan menstruasinya menjadi lancar.
Penyakit batuk ringan biasanya cukup merebuskan daun sirih ditambah sedikit
gula jawa dan cengkeh. Bila penyakit batuk berat yang mereka sebut dengan
batuk seratus hari atau batuk cido, mereka akan mencari sejenis rumput yang
bernama rumput banto, kemudian rumput itu diperas dan diambil airnya
ditambah dengan kuning telur ayam kampung yang sudah dikocok lalu
diminumkan kepada yang sakit. Pengobatan-pengobatan semacam ini menurut
mereka sangat mujarab dan terbukti khasiatnya.

Pengolahan Kuliner

Perempuan pesisir pada umumnya tidak saja memiliki berbagai kearifan
lokal dalam pelestarian lingkungan, pemanfaatan alam sekitar menjadi obat-
obatan, namun kearifan lokal yang lebih menonjol terdapat dalam keahlian
mereka dalam mengolah makanan dari berbagai jenis hayati laut, misalnya ikan,
udang, cumi, kepiting, dan kerang. Hal ini sejalan dengan teori Nature
(Purnomo, 2006), perempuan secara seksualitas memiliki pekerjaan sesuai
dengan kodratnya secara seksualitas, yaitu laki-laki melakukan pekerjaan di luar
rumah yang dianggap berat, sedangkan perempuan mengurus rumah tangga
yang dianggap pekerjaan yang lebih ringan (Budiman, 1982). Dengan demikian
pembagian kerja antara laki-laki dan perempuan terjadi secara alamiah atas
dasar pembagian seksualitas tersebut. Dalam masyarakat yang cenderung
patriakhis pekerjaan perempuan sangat erat kaitannya dengan urusan domestik,
mengurus rumah tangga seperti memasak, mencuci, mengurus anak, dan
mengurus suami (Fatimah, 2012).

Meskipun demikian, dalam proses alamiah tersebut ternyata perempuan
juga mampu berpikir, berbuat sesuatu sesuai dengan peran yang sudah
diberikan kepada mereka. Improvisasi-improvisasi berdasarkan pengalaman-
pengalaman yang mereka lalui telah melahirkan berbagai bentuk kearifan lokal
yang dimiliki oleh kaum perempuan itu sendiri. Namun pertanyaan hari ini
adalah apakah pengetahuan-pengetahuan yang luar biasa tersebut sampai hari
ini, seperti mengolah jenis-jenis makanan dari bahan-bahan hayati yang berasal
dari laut itu masih dipertahankan sampai sekarang atau sudah banyak yang
ditinggalkan, akibat tidak terbendungnya pola konsumsi instan dan siap saji
yang sudah masuk sampai ke desa-desa, yang dianggap sebagai bagian dari
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proses modernisasi oleh sebagian masyarakat indonesia pada saat ini.
Berdasarkan dari hasil pengamatan di lapangan banyak cara-cara pengolahan
kuliner yang spesifik tersebut mulai dilupakan. Dari hasil wawancara pada ibu-
ibu di kawasan Mandeh, Koto XI Tarusan, dulu untuk kuliner yang dibuat dari
ikan teri basah, dalam istilah lokal mereka menyebut bada, ada belasan jenisnya.
Tapi hari ini tidak beberapa lagi yang mereka kenal (buat). Begitu juga untuk
jenis-jenis kuliner lainya dari ikan, kerang, udang, dan cumi. Saat ini ada
beberapa olahan dari bahan ikan, kerang, udang, dan cumi yang masih bertahan.
Contoh masakan yang paling populer dari kerang, yang masih bertahan sampai
saat ini adalah rendang lokan, kalio lokan dan sate lokan (Fatimah et al., 2021). Ketiga
jenis masakan ini tidak saja lezat namun juga mengandung gizi yang tinggi.
Diperkirakan masih banyak lagi jenis masakan dari kerang ini selain yang tiga
tersebut, tetapi sudah jarang diolah atau sudah mulai dilupakan.

Dalam budaya tradisi sebagai cultural capital kuliner Minangkabau,
penduduk pesisir yang lebih dikenal dengan rantau, terkenal dengan
keahliannya mengolah berbagai jenis makanan yang lezat dari berbagai hasil
laut. Sementara masyarakat darek (darat atau pedalaman), yang lebih dikenal
dengan daerah inti Minangkabau, terkenal dengan keahliannya mengolah
makanan dari daging (sapi), ayam, telur dan belut (Fatimah et al., 2021). Dengan
demikian, jika masyarakat darek ahli dan punya kearifan lokal dalam membuat
berbagai jenis rendang daging, maka masyarakat pesisir ahli dalam mengolah
atau membuat rendang lokan dan rendang ikan.

Yang paling menarik pada bagian ini adalah kemampuan perempuan
Mandeh dalam memadukan berbagai masakan atau kuliner yang berasal dari
bahan hayati laut dengan tumbuh-tumbuhan alam sekitar mereka. Mereka
sangat arif dalam mengidentifikasi jenis-jenis ikan yang bau amisnya lebih tinggi
dan yang kurang, sehingga mereka mengetahui jenis tumbuh-tumbuhan apa
yang bisa dikombinasikan ketika mengolah ikan tersebut. Misalnya, ikan karang
(kerapu, kakap, dan sejenisnya), harus mempunyai keahlian sendiri dalam
mengolahnya sehingga melahirkan cita rasa yang lezat dan sedikit pun tidak
terasa amisnya. Lain halnya dengan ikan-ikan yang mereka anggap tidak terlalu
amis maka mereka pun punya cara tersendiri dalam mengolahnya. Kemampuan
dalam mengidentifikasi jenis-jenis ikan yang akan diolah mereka menjadi
kuliner yang lezat dengan meramunya dengan berbagai jenis tumbuh-tumbuhan
local sampai hari ini yang diwarisi secara turun temurun.
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Gambar 2 Jenis Makanan tradisional Mandeh
Sumber; Dokumentasi pribadi peneliti

Berikut beberapa contoh masakan dari berbagai jenis hayati laut: pertama
gulai ikan (kepala) ikan karang. Kuliner ini menjadi kuliner sangat favorit hari
ini di wilayah pesisir oleh para tamu-tamu yang datang dari berbagai daerah.
Dalam mengolah makanan ini, ada beberapa ramuan yang hanya terdapat di
daerah pesisir, seperti yang mereka sebut dengan daun ruku-ruku. Pohonnya
mirip dengan pohon kemangi, tetapi memiliki aroma yang jauh berbeda.
Sementara, di daerah selain sumatera barat khususnya pesisir tidak terdapat
pohon ini, kecuali yang sudah dikembangbiakkan oleh masyarakat pesisir yang
pergi merantau. Kemudian terdapat sejenis asam yang khas, hanya terdapat di
daerah pesisir yang mereka sebut dengan asam kandis, memiliki batang pohon
yang tinggi dan besar dengan buahnya sebesar-besar duku dan memiliki biji
didalamnya. Cara pengolahannya adalah buah asam tersebut dibelah dua
kemudian dikeluarkan bijinya dan dijemur sampai kering. Asam kandis tersebut
akan tahan berbulan-bulan atau bertahun-tahun lamanya, jika ditempatkan pada
tempat yang kering. Dua jenis tumbuhan ini adalah adalah merupakan unsur
utama dalam pembuatan gulai ikan karang sehingga sedikitpun masakan gulai
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ikan tersebut tidak menjadi amis. Kearifan lokal ini terlihat dalam pepatah petitih
mereka yang berbunyi “Asam di darat ikan di laut bertemu dalam belanga”.
Artinya ikan didapat dari laut sedangkan asamnya dari bukit diolah menjadi
makanan yang lezat untuk konsumsi sehari-hari.

Jika dikaitkan dengan konsep ecofeminism, dalam sebagian besar
kebudayaan yang ada, perempuan telah menjadi pelindung dan pemelihara
keanekaragaman hayati (Fahimah, 2017; Shiva & Mies, 2005). Maka jika
dihubungkan dengan temuan-temuan dalam tulisan ini, perempuan tidak saja
memproduksi, mengembangkan kembali, mengkonsumsi, serta melestarikan
keanekaragaman hayati dalam bidang pertanian, tetapi juga dalam bidang
kelautan. Namun dalam masyarakat yang secara struktural sangat patriarkis apa
yang dilakukan perempuan tersebut dikatakan bersifat konsumtif dan tidak
memiliki makna produktif (Aminah, 2011). Hal ini sangat berpengaruh terhadap
pola-pola kebjiakan dalam pembangunan yang dilakukan, yang dianggap
sebagai masyarakat dunia ketiga, dengan menggunakan pendekatan dan
polarisasi yang kapitalistik terhadap perempuan. Akhirnya setiap kebijakan
yang akan diambil jarang sekali memperhitungkan dan melibatkan kaum

perempuan.

Simpulan

Isu kearifan lokal perempuan dapat dilihat dari dua perspektif. Pertama,
kearifan lokal perempuan sebagai sebuah tradisi dan kebudayaan yang
membelenggu perempuan, bila ia mendominasi perempuan, maka kearifan lokal
mendominasi perempuan. Kedua, kearifan lokal bukan sebagai alat dominasi.
Kearifan lokal ini sangat berguna bagi lingkungan masyarakat. Bentuk kearifan
lokal yang dibahas dalam tulisan ini adalah kearifan lokal yang membebaskan
perempuan. Dalam konteks kearifan lokal ini, perempuan ternyata memiliki
kemampuan dalam memecahkan persoalan-persoalan yang dimiliki. Perempuan
mampu menyesuaikan diri dengan alam dan mengontrol alam dengan baik.
Kasus-kasus dalam tulisan ini memperlihatkan bagaimana perempuan menyatu
dengan alam. Dalam perspektif feminis, dapat disimpulkan bahwa mengganggu
alam adalah mengganggu perempuan itu sendiri. Tulisan ini ternyata telah
menjawab pentingnya kearifan lokal Kawasan Mandeh sebagai sebuah kajian
yang memberi manfaat untuk kepentingan masa kini dan masa depan,
khususnya untuk pengembangan potensi pariwisata berkelanjutan.
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